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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, berbagai bentuk 

budaya populer semakin mudah diakses dan diadaptasi oleh masyarakat di seluruh 

dunia. Salah satu bentuk budaya populer yang telah menarik perhatian banyak orang, 

khususnya di kalangan remaja, adalah cosplay (Putra, 2022). Cosplay merupakan 

fenomena yang tidak hanya melanda Indonesia tetapi sudah mendunia terutama untuk 

para penggemar produk dan budaya Jepang termasuk para penghobi anime atau manga 

(kartun dan komik Jepang). Cosplay berasal dari penggabungan dua kata berbahasa 

Inggris yaitu costume dan play, yang secara harafiah artinya adalah “bermain kostum” 

atau dapat diartikan “memakai kostum”. Biasanya kostum yang dipakai atau 

digunakan berdasarkan karakter seseorang atau tokoh-tokoh anime atau manga yang 

diidolakan. Pada awalnya cosplay yang lahir pada tahun 1960 di distrik Harajuku, 

hanya berkembang di negara Jepang saja dan hanya bersifat hobi dimana para 

cosplayer (orang yang melakukan cosplay) memamerkan kostum yang mereka 

kenakan dan saling mengambil gambar. Kemudian pada tahun 1985 cosplay mulai 

dikenal luas hampir diseluruh dunia (Rahmadi, 2021). 

Di Indonesia, cosplay mulai dikenal sejak tahun 1990, seiring dengan 

meningkatnya popularitas budaya Jepang, terutama melalui anime dan manga yang 

semakin mudah diakses oleh masyarakat. Konvensi - konvensi anime, seperti Anime 

Festival Asia dan Comic Frontier, mulai digelar di kota-kota besar sebagai wadah bagi 

para penggemar untuk bertemu, berbagi, dan menampilkan kreativitas mereka dalam 

bentuk cosplay (Rahmanto, 2020). Acara-acara tersebut tidak hanya menjadi tempat 

untuk berkumpulnya komunitas penggemar, tetapi juga menjadi ruang untuk kompetisi 

kostum yang semakin meningkatkan minat pada cosplay. 

Identitas cosplay di Indonesia telah berkembang pesat seiring dengan 

meningkatnya akses terhadap budaya pop global. Cosplay menjadi sarana ekspresi diri 

yang menggabungkan kreativitas dengan representasi karakter fiksi yang diidolakan. 

Di Indonesia, cosplay bukan hanya tentang mengenakan kostum karakter, tetapi juga 

membangun citra dan identitas diri yang baru di mata komunitas dan masyarakat. 

Menurut Rahmanto (2020), identitas cosplayer sering kali terbentuk melalui interaksi 

dalam komunitas cosplay, baik secara langsung melalui acara konvensi maupun 

melalui media sosial seperti Instagram, di mana cosplayer dapat saling berkomentar 
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dan membangun reputasi. Konstruksi identitas ini menjadi semakin kompleks ketika 

melibatkan crossdressing, yang menantang norma - norma gender tradisional dan 

membuka ruang bagi bentuk-bentuk identitas yang lebih fleksibel.  

Di era digital masa kini, media sosial telah menjadi salah satu sarana utama 

untuk berkomunikasi bagi masyarakat dunia. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan 

masyarakat sehari – hari yang tidak lepas dengan penggunaan media sosial di 

dalamnya. Tak hanya untuk berkomunikasi, bahkan untuk dunia bisnis pun kini sangat 

mengandalkan kecanggihan media sosial untuk marketing dan branding. Selain itu, 

dalam media sosial masyarakat juga dapat dengan leluasa menunjukkan eksistensi diri. 

Saling membagikan aktivitas secara virtual, tentang hobi, daily life, ketertarikan, 

bahkan ketidaksukaan terhadap suatu hal pun bisa dituangkan secara bebas di media 

sosial. Dari aktivitas virtual itu, individu secara tidak sadar turut serta membawa 

identitas dirinya ke dunia maya. Fenomena inilah yang disebut dengan self-

representation di media. Dengan self-representation ini, seorang individu menciptakan 

Kembali konsep diri yang untuk ditunjukkan di media sosial melalui foto, video, narasi 

caption, atau simbol lain. Sehingga dengan adanya media sosial ini masyarakat bisa 

saling terhubung, menjalin interaksi komunikasi, dan melakukan aktivitas virtual 

lainnya (Haryanto, 2020).  

Dalam perkembangannya, kehadiran media sosial sebagai bagian dari media 

baru saat ini telah mendatangkan berbagai macam dampak bagi masyarakat. Media 

sosial telah memberikan ruang yang begitu luas bagi tiap individu untuk berkreasi 

merepresentasikan siapa dirinya. Ruang virtual yang ada telah berhasil menciptakan 

kecenderungan bagi masyarakat untuk melakukan interaksi komunikasi secara luas, 

tanpa adanya batasan ruang dan waktu. Pola interaksi yang ada saat ini tentu juga akan 

merubah proses pembentukan identitas diri seseorang. Identitas diri merupakan 

perasaan-perasaan yang berasal dari apa yang individu pikirkan mengenai dirinya dan 

apa yang individu pikir orang lain pikirkan mengenai individu tersebut. Identitas diri 

juga tidak dapat dibentuk dengan sendirinya melainkan harus dikonstruksikan agar 

dapat terlihat bagaimana konsep diri yang ingin dibentuk dan diperlihatkan (Garbner 

dalam Astiti et al., 2019). Perkembangan identitas diri melalui media sosial tidak hanya 

berdampak pada kehidupan sehari-hari, tetapi juga memeengaruhi berbagai hobi dan 

subkultur, termasuk cosplay, yang di Instagram menjadi salah satu media penting 

dalam menyebarkan informasi dan membentuk identitas visual para penggemar 

(Haryanto, 2020). 
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Di media sosial, khususnya Instagram, sangat mudah untuk mendapatkan 

informasi mengenai cosplay. Mulai dari informasi tentang waktu event cosplay 

diselenggarakan, membagikan foto cosplay, hingga adanya forum jual beli barang-

barang cosplay. Hal ini membuat orang lebih mudah untuk melakukan cosplay. Selain 

itu, persebaran informasi mengenai anime, film, dan game juga sangat mudah di 

Instagram. Orang – orang dapat mengetahui di mana mereka bisa menonton anime 

atau film, baik melalui streaming di sebuah website maupun menonton di bioskop. Jika 

seseorang sudah masuk ke dalam dunia cosplay, kemungkinan besar orang tersebut 

menyukai anime, film, atau game yang menampilkan tokoh-tokoh secara visual. Para 

penggemar ini biasanya menyukai tokoh yang mereka anggap menarik. Bahkan, jika 

mereka menyukai tokoh yang berbeda gender dengan jenis kelamin mereka, mereka 

tetap akan melakukan cosplay tokoh tersebut. Aktivitas ini dikenal dengan istilah 

cosplay crossdress atau crossplay. 

Crossplay adalah sebuah kreativitas tingkat tinggi dari seorang laki-laki yang 

bisa menjadi terlihat seperti perempuan tulen, atau sebaliknya, perempuan bisa 

menjadi terlihat tampan seperti laki-laki yang ada di anime tanpa diduga. Fenomena 

ini menunjukkan kemampuan luar biasa dari para cosplayer dalam memanipulasi 

penampilan mereka sehingga mereka dapat dengan meyakinkan merubah gender 

karakter yang mereka perankan. Bahkan di komunitas cosplay sendiri, crossplay 

adalah hal biasa dan diterima dengan baik, bahkan menjadi kebanggaan tersendiri bagi 

komunitas pencinta budaya populer Jepang tersebut. Crossplay merupakan salah satu 

fenomena yang unik karena tidak ada batasan antara feminin dan maskulin dalam 

berdandan dan memerankan karakter yang akan di-cosplay. Ini menggambarkan 

bagaimana norma-norma tradisional tentang gender dapat diolah kembali dalam 

konteks kreativitas dan ekspresi diri. Dari fenomena tersebut, terlihat bahwa sebuah 

kreativitas dan inovasi dapat muncul dalam berbagai bentuk yang tidak terduga, 

termasuk perkembangan cosplayer crossdress male to female dan female to male. 

Sekarang, jika seseorang ingin melakukan cosplay karakterperempuan, hal tersebut 

tidak lagi terbatas hanya pada perempuan saja, melainkan laki-laki juga bisa dengan 

sukses memerankan tokoh perempuan, membawa dimensi baru dalam dunia cosplay 

yang semakin inklusif dan ekspresif. 

Dalam dunia cosplay, terutama crossdress, identitas seorang individu tidak 

hanya ditunjukkan melalui penampilan fisik, tetapi juga melalui pilihan karakter yang 

mereka perankan. Tidak sekadar meniru secara visual, mereka juga mengadopsi gaya 
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bicara, gerakan, dan kepribadian karakter, menciptakan perpaduan unik antara diri asli 

dan peran yang dimainkan. Proses ini mencerminkan bagaimana identitas menjadi 

sebuah konstruksi yang dinamis, di mana batas-batas gender dan norma sosial 

ditantang dan dibentuk ulang sesuai dengan interpretasi pribadi masing-masing 

cosplayer (Putri & Nugraha, 2021; Pratama, 2022). 

Para crossplayer memunculkan identitas mereka dengan cara menampilkan 

karakter yang berbeda dari identitas gender asli mereka melalui kostum, tata rias, dan 

gestur yang mereka adaptasi. Mereka membentuk identitas baru yang dipresentasikan 

kepada publik, terutama di media sosial seperti Instagram, di mana mereka dapat 

memperlihatkan kreativitas dan keterampilan mereka. Interaksi dengan pengikut dan 

komunitas di media sosial juga berperan dalam memperkuat identitas tersebut, karena 

cosplayer crossdress tidak hanya menampilkan diri sebagai karakter, tetapi juga 

mengonstruksi narasi personal yang menggabungkan elemen kreativitas, gender, dan 

ekspresi diri yang lebih luas. 

Walaupun di lingkungan penggemar cosplay kegiatan crossplay sudah menjadi 

lumrah, namun, dalam pandangan masyarakat awam, crossplay seringkali dipandang 

sebelah mata. Seperti menyamakan crossplayer dengan banci atau waria. Bahkan 

keluarganya sendiri akan berkata apa jika anaknya memiliki hobi yang tidak lazim. 

Crossplay male to female atau crossplay laki-laki menggunakan kostum perempuan 

lebih mendapat banyak kecemasan daripada crossplay female to male atau perempuan 

yang menggunakan kostum laki-laki (Ramadhan, 2020). Selain itu, crossplay female 

to male lebih umum dijumpai karena faktor sosial budaya. Salah satunya karena dalam 

anime atau manga (komik Jepang) banyak tokoh laki-laki yang cantik, atau disebut 

dengan bishonen. Suryaningsih (2019: 67) menemukan bahwa crossplay tidak hanya 

diterima di komunitas cosplay, tetapi juga diakui sebagai bentuk seni performatif yang 

membolehkan siapa pun memerankan karakter favorit mereka, tanpa terbatas pada 

batasan gender. Keterbukaan ini tidak hanya meningkatkan eksistensi cosplayer, tetapi 

juga memunculkan dinamika baru dalam konstruksi identitas di ruang virtual. 

Mereka memanfaatkan media sosial untuk membangun eksistensi dan 

memperkuat identitas mereka. Mereka menggunakan fitur-fitur interaktif seperti live 

streaming, komentar, dan kolaborasi untuk berinteraksi dengan audiens dan 

menciptakan narasi pribadi. Konstruksi identitas merupakan proses yang melibatkan 

“identitas diri yang ditunjukan” yang diklaim individu sebagai identitas dan 

“penempatan identitas.” Pada cosplayer crossdress, konstruksi identitas menjadi 
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penting karena mereka mengekspresikan dan mengklaim identitas yang mungkin 

berbeda dari identitas gender mereka sehari-hari. Menurut Rahmawati (2021), 

konstruksi identitas mencakup identitas sosial yang membentuk konsep diri dan 

memungkinkan individu menempatkan diri dalam posisi tertentu dalam hubungan 

sosial. Bagi cosplayer crossdress, hal ini berarti mengelola persepsi dan penilaian 

orang lain (Pratama & Suryani, 2022), serta menghadapi tantangan dan dukungan 

dalam menavigasi identitas mereka di ruang sosial dan budaya.  

Cosplayer crossdress memperlihatkan bagaimana individu dapat 

mengekspresikan diri dengan lebih bebas dan kreatif, melampaui batasan gender yang 

tradisional. Dalam hal ini, para cosplayer menunjukkan kemampuan luar biasa dalam 

bertransformasi menjadi karakter yang mereka idolakan, terlepas dari jenis kelamin 

asli mereka. Hal ini tidak hanya menantang norma - norma sosial, tetapi juga 

menciptakan ruang bagi para cosplayer untuk mengeksplorasi berbagai identitas tanpa 

merasa terbatas oleh konstruksi gender konvensional. Melalui media sosial seperti 

Instagram, cosplayer crossdress juga berhasil menarik perhatian dan mendapatkan 

apresiasi, membuktikan bahwa kreativitas dan dedikasi mereka dalam memerankan 

karakter dapat diterima dan dihargai oleh komunitas yang lebih luas. Seiring waktu, 

aktivitas ini telah memperkaya dunia cosplay dengan ragam interpretasi karakter yang 

lebih inklusif, sekaligus membangun komunitas yang semakin terbuka dan 

mendukung keberagaman (Rahmanto, 2020). 

Gambar 1. 1  

Contoh Cosplayer Crossdress Female to Male 

 

Sumber : Instagram @yuune___ 
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Gambar 1. 2  

Contoh Cosplayer Crossdress Male to Female 

 

Sumber : Instagram @faellaja13_ 

Gambar tersebut menampilkan seorang cosplayer yang melakukan 

crossdressing di media sosial, dengan menampilkan dua jenis transformasi yang 

berbeda, yaitu dari female to male dan male to female. Dalam transformasi female to 

male, cosplayer perempuan berusaha menampilkan karakter laki-laki dengan detail 

yang sangat teliti, termasuk penggunaan makeup untuk menciptakan tampilan wajah 

yang lebih maskulin, penataan rambut, dan pilihan kostum yang merepresentasikan 

karakter laki-laki yang ia perankan. Sebaliknya, dalam transformasi male to female, 

cosplayer laki-laki berupaya untuk tampil menyerupai karakter perempuan dengan 

memanfaatkan teknik makeup untuk menciptakan ilusi feminin, penggunaan wig, serta 

kostum yang memperkuat karakter perempuan yang diperankan. Gambar ini tidak 

hanya menonjolkan keterampilan teknis dalam mengubah penampilan, tetapi juga 

menampilkan keberanian dan kreativitas dalam melampaui batas-batas tradisional 

gender.  

Beberapa cosplayer crossdress di Indonesia kerap menghadapi pandangan 

yang berbeda-beda dari masyarakat, terutama ketika aktivitas mereka terlihat 

menantang norma-norma gender yang sudah mapan. Meskipun di kalangan komunitas 

cosplay, crossdressing telah menjadi hal yang biasa dan diterima dengan baik, di luar 

komunitas tersebut respons yang diterima bisa beragam, mulai dari kekaguman atas 

keterampilan dan kreativitas, hingga kritik karena dianggap melampaui batas gender 

tradisional. Di tengah dinamika ini, media sosial seperti Instagram menjadi ruang yang 

penting bagi para cosplayer crossdress untuk tetap mengekspresikan diri dengan bebas 

dan membangun identitas yang diinginkan (Putri & Nugraha, 2021; Pratama, 2022). 
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Dianggap sebagai bentuk ekspresi kreatif yang sah, di masyarakat umum, 

fenomena ini sering kali memunculkan berbagai reaksi, mulai dari rasa kagum hingga 

kritik yang tajam. Kota Palembang, yang menjadi salah satu pusat berkembangnya 

komunitas cosplay di Indonesia, juga memiliki dinamika serupa. Dalam beberapa 

tahun terakhir, berbagai acara seperti festival budaya pop lokal dan pameran cosplay 

semakin sering diadakan, memberikan ruang bagi para cosplayer untuk menampilkan 

kreasi mereka, termasuk para crossplayer. Kehadiran komunitas cosplay seperti Kapal 

Club turut memfasilitasi interaksi antara cosplayer dan masyarakat, sehingga 

memperluas pemahaman mengenai subkultur ini di kota Palembang. 

Fenomena crossdressing dalam cosplay di Palembang menjadi sorotan 

tersendiri karena menonjolkan keberanian individu untuk melampaui batasan gender 

tradisional. Aktivitas ini tidak hanya merepresentasikan kebebasan berekspresi, tetapi 

juga mencerminkan kemampuan adaptasi cosplayer terhadap perubahan budaya 

global. Dalam komunitas cosplay Palembang, crossdress sering kali diapresiasi 

sebagai salah satu bentuk seni yang membutuhkan keterampilan tinggi dalam 

bertransformasi melalui tata rias, kostum, dan akting. Selain itu, media sosial seperti 

Instagram memainkan peran penting dalam memperkuat eksistensi cosplayer 

crossdress, dengan memperlihatkan sisi estetika dan kreatif dari hobi ini kepada 

audiens yang lebih luas. Fenomena ini menunjukkan bahwa Kota Palembang bukan 

hanya tempat berkembangnya budaya populer, tetapi juga menjadi salah satu wilayah 

yang membuka ruang bagi ekspresi identitas yang lebih inklusif dan dinamis. 

Para crossplayer di Kota Palembang telah mengalami peningkatan popularitas 

seiring dengan semakin terbukanya akses terhadap budaya populer Jepang melalui 

anime, manga, dan game. Di komunitas cosplay Palembang, crossdressing menjadi 

tren yang signifikan, terutama di kalangan remaja dan anak muda yang ingin 

mengekspresikan identitas mereka secara kreatif dan bebas. Fenomena ini terlihat jelas 

dalam berbagai acara lokal, seperti event cosplay tahunan yang diadakan di mall dan 

pusat-pusat hiburan, di mana para cosplayer dengan percaya diri tampil dalam kostum 

karakter yang berbeda gender. 

Penelitian yang berjudul “Konstruksi Identitas dan Eksistensi Cosplayer di 

Media Sosial Instagram: Fenomena Crossdressing di Kota Palembang” ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi bagaimana cosplayer crossdress mengonstruksi identitas dan 

membangun eksistensi mereka di media sosial. Dengan semakin maraknya 

crossdressing dalam komunitas cosplay, muncul kebutuhan untuk mengeksplorasi 
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bagaimana identitas para pelakunya dikonstruksi dan diterima oleh Masyarakat Kota 

Palembang, yang merupakan salah satu kota besar di Indonesia dengan komunitas 

cosplay yang terus berkembang. Penelitian ini mendalami individu yang membentuk 

konstruksi identitas sebagai cosplayer crossdress melalui media sosial instagram, 

fenomena yang masih jarang dieksplorasi secara mendalam di Indonesia. Penelitian 

ini penting untuk dilakukan karena fenomena crossdressing yang ditampilkan oleh 

cosplayer melalui platform media sosial seperti Instagram dapat memberikan 

informasi dan menambah wawasan kepada masyarakat mengenai bagaimana identitas 

dan eksistensi individu dapat dikonstruksi serta bagaimana media sosial memainkan 

peran dalam pembentukan citra dan persepsi publik terhadap aktivitas yang sering 

dianggap kontroversial dalam budaya lokal. 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada latar belakang sebelumnya, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagaimana cosplayer di Kota Palembang mengonstruksi identitas dan 

mempertahankan eksistensinya sebagai cosplayer crossdress di media sosial 

Instagram? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui bagaimana cosplayer di Kota Palembang mengonstruksi identitas 

dan mempertahankan eksistensinya sebagai cosplayer crossdress di media sosial 

Instagram. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Memberikan pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana identitas sosial 

dibangun dan diekspresikan melalui crossdressing di media sosial instagram. 

2. Menambahkan wawasan tentang cosplay sebagai fenomena budaya dan 

bagaimana crossdressing berperan dalam konstruksi identitas di era digital. 

3. Memberikan pengetahuan tentang peran media sosial dalam pembentukan dan 

pemeliharaan identitas individu dan kelompok. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis 

 Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman 

mengenai fenomena crossdressing dalam cosplay dan menyumbangkan 

penelitian baru dalam bidang studi budaya populer dan gender. 

2. Bagi Pembaca 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih luas tentang 

peran media sosial dalam ekspresi identitas cosplayer serta menjadi referensi dan 

inspirasi untuk penelitian lebih lanjut. 
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